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ABSTRAK
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TANAMAN KACANG TANAH (Arachishypogaea L .)
Oleh
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Produks kacang tanah yang terus menurun dapat diatasi dengan perbaikan teknik
budidaya, salah satunya pemupukan. Pupuk organik hasil reaktor biogas atau
lebih dikenal dengan pupuk Bio-slurry dapat dimanfaatkan untuk budidaya kacang
tanah. Pendlitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh dosis pupuk
Bio-slurry padat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah,
(2) mengetahui pengaruh waktu pemupukan pupuk Bio-slurry padat terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah, dan (3) mengetahui apakah terdapat
interaksi antara dosis pupuk Bio-slurry padat dan waktu pemupukan dalam
mempengaruhi  pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah. Penelitian ini
menggunakan rancangan petak berjaur (strip plot design) dengan 2 faktor yang
disusun secara faktorial (5x3) dan diulang 3 kali. Faktor pertama adalah dosis
pupuk Bio-slurry padat yaitu O ton/ha, 10 ton/ha, 20 ton/ha, 30 ton/ha, dan
40 ton/ha. Faktor kedua adalah waktu pemupukan yang terdiri dari 3 taraf yaitu
0 minggu; 0 minggu dan 3 MST; 0 minggu, 3 MST, dan 6 MST. Homogenitas

ragam data diuji dengan uji Bartlett, jika asumsi terpenuhi data dianalisis dengan
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sidik ragam, dan perbedaan nilai tengah perlakuan diuji dengan uji Duncan
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) dosis pupuk Bio-slurry padat (10-40 ton/ha) meningkatkan tinggi
tanaman umur 5 M ST, dosis pupuk Bio-slurry padat (20-40 ton/ha) meningkatkan
jumlah polong isi, dan jumlah polong hampa, (2) waktu pemupukan (0 minggu;
0 minggu dan 3 MST; 0 minggu, 3 MST, dan 6 MST) tidak meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah, dan (3) tidak ada interaksi antara
dosis pupuk Bio-slurry padat dan waktu pemupukan dalam mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah.

Katakunci: Bio-slurry padat, dosis pupuk, hasil, kacang tanah, pertumbuhan,
waktu pemupukan
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Kacang tanah merupakan salah satu tanaman kacang-kacangan yang banyak
dibudidayakan oleh petani di Indonesia. Kacang tanah merupakan tanaman
kacang-kacangan penting kedua setelah kedelai, sehingga berpotens untuk
dikembangkan karena memiliki nilai ekonomi tinggi dan peluang pasar dalam
negeri yang cukup besar. Menurut Marzuki (2007), biji kacang tanah dapat
digunakan langsung untuk pangan dalam bentuk sayur, digoreng atau direbus, dan
sebagai bahan baku industri seperti kgju, sabun dan minyak, serta berangkasannya

untuk pakan ternak dan pupuk.

K ebutuhan kacang tanah setiap tahun terus meningkat, namun tidak didukung
dengan peningkatan produksi. Produks kacang tanah terus mengalami penurunan
mulal dari tahun 2012 sampai 2014. Produks kacang tanah tahun 2014 sebesar
638,90 ribu ton biji kering dan mengalami penurunan sebesar 62,78 ribu ton (8,95
persen) dibandingkan tahun 2013. Penurunan produksi sebesar 46,48 ribu ton di
Jawadan 16,31 ton di luar Pulau Jawa. Penurunan produksi kacang tanah terjadi
karena penurunan luas panen seluas 19,72 hektar (3,80 persen) (Noorjenah, dkk.,

2015).



Jikatidak dilakukan upaya perbaikan, produksi kacang tanah setiap tahun akan
terus menurun. Menurut Tim Bina Karya Tani (2010), kendala dalam produksi
kacang tanah dapat berupa pengol ahan dan pemeliharaan tanaman yang kurang
optimal, serangan hama dan penyakit, penggunaan varietas berproduksi rendah,
mutu benih yang rendah, dan kekeringan. Kendala tersebut dapat diatasi dengan

mel akukan perbaikan budidaya tanaman kacang tanah, salah satunya pemupukan.

Pemupukan pada tanaman kacang tanah dapat menggunakan pupuk anorganik dan
pupuk organik. Pupuk anorganik dibuat dari bahan kimia dan memiliki
kandungan hara yang tinggi. Saat ini, harga pupuk anorganik semakin mahal
sehingga menyebabkan peningkatan biaya produksi. Disamping itu, penggunaan
pupuk anorganik secaraterus menerus akan menyebabkan pencemaran
lingkungan. Salah satu cara untuk membantu permasalahan ini adalah dengan

penggunaan pupuk organik (Yurnalis, 2006).

Pupuk organik berasal dari sisatanaman (pupuk hijau dan kompos) dan kotoran
hewan yang berbentuk cair atau padat (Simanungkalit, dkk., 2006). Pupuk
Bio-slurry merupakan pupuk organik hasil dari reaktor biogas atau ampas biogas
berbentuk lumpur yang mengandung berbagai nutrisi untuk tanaman. Menurut
Tim Biogas Rumah (BIRU) (2013), Bio-dlurry dibagi menjadi tiga produk utama,
yaitu Bio-dlurry “fresh”, Bio-durry padat, dan Bio-slurry cair. Bio-dlurry yang
baik untuk pertanian, peternakan, dan perikanan adalah tidak berbau, tidak

terdapat gelembung gas dan berwarna coklat gelap.

Kandungan nitrogen (N) Bio-slurry padat dari sapi 1,4-2,1%, kompos 1,6%,

vermikompos 1,4%, dan babi 1,6%. Sehingga aplikasi pada tanaman sayuran dan



padi menunjukkan daun lebih hijau dan lebar. Selain nitrogen, Bio-slurry padat
jugamempunyal kandungan C-organik yang tinggi 15,5-25,6% dan asam humat

berkisar 10-20% (TIM BIRU, 2013).

Ketersediaan hara di dalam tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti dosis
dan waktu pemupukan. Dengan demikian pemberian pupuk diupayakan tepat
dosis dan waktu. Waktu pemupukan sangat tergantung dari kecepatan tanaman
mengabsorbsi unsur-unsur hara yang dibutuhkan serta sifat dari jenis pupuk yang
diberikan ke dalam tanah (Walsen, 2008). Pupuk organik membutuhkan waktu
yang cukup lama untuk tersedia di dalam tanah. Setiap jenis dan fase tanaman

membutuhkan jenis dan jumlah unsur hara yang berbeda.

Berdasarkan latar belakang di atas maka dilakukan penelitian tentang pengaruh
dosis pupuk Bio-slurry padat dan waktu pemupukan terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman kacang tanah.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka diperlukan

penelitian untuk menjawab permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah dosis pupuk Bio-slurry padat dapat meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman kacang tanah?

2. Kapankah waktu pemupukan pupuk Bio-slurry padat yang dapat meningkatkan

pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah?



3. Apakah terdapat interaksi antara dosis pupuk Bio-slurry padat dan waktu
pemupukan dalam mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman kacang

tanah?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah, penelitian ini dilakukan dengan

tujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh dosis pupuk Bio-slurry padat terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman kacang tanah.

2. Mengetahui pengaruh waktu pemupukan pupuk Bio-slurry padat terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah.

3. Mengetahui apakah terdapat interaksi antara dosis pupuk Bio-slurry padat dan
waktu pemupukan dalam mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman

kacang tanah.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kacang tanah merupakan tanaman kacang-kacangan terpenting kedua setelah
kedelai. Kebutuhan kacang tanah yang terus meningkat, dapat dipenuhi dengan
memperbaiki teknik budidaya, salah satunya pemupukan. Pemberian pupuk pada
tanaman kacang tanah dapat berupa pupuk anorganik dan pupuk organik.
Penggunaan pupuk anorganik yang terlalu sering dengan dosis tinggi dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan. Sehingga diperlukan alternatif lain yang
tidak mencemari lingkungan, yaitu dengan pupuk organik. Pupuk organik

memiliki manfaat yang besar bagi tanaman maupun lingkungan.



Kacang tanah merupakan tanaman yang menghasilkan polong di dalam

tanah. Polong terbentuk apabila ginofor mampu menembus ke dalam tanah.
Tanah yang gembur diperlukan untuk memudahkan ginofor menembus ke dalam
tanah. Pemberian pupuk organik seperti Bio-slurry merupakan upaya untuk
menggemburkan tanah dan dapat membantu meningkatkan bakteri tanah yang

berguna bagi tanaman kacang tanah.

Penelitian ini menggunakan pupuk Bio-slurry padat. Pupuk Bio-slurry padat
didapatkan dari pengeringan ampas biogas yang telah terfermentasi. Pupuk
Bio-durry padat berwarna lebih gelap, lengket, serta mampu mengikat air dengan
baik dan memiliki kualitas lebih baik dibandingkan pupuk kandang (TIM BIRU,
2013). Pupuk Bio-dlurry padat dapat diaplikasikan ke tanaman dengan
menaburkan di atas permukaan tanah maupun dengan mencampurkan langsung

dengan tanah.

Waktu pemberian pupuk merupakan salah satu hal penting dalam pemupukan.
Tanaman membutuhkan jumlah tertentu dari pupuk pada setiap fase pertumbuhan
vegetatif dan generatif, sehingga pemberian pupuk dapat disesuaikan dengan fase
pertumbuhan tanaman. Waktu pemupukan yang tepat diharapkan akan
memperbaiki pertumbuhan dan dapat menghemat waktu dan tenaga. Oleh sebab
itu, dengan dosis dan waktu pemupukan yang tepat diharapkan mampu
menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman untuk meningkatkan hasil

produksi tanaman kacang tanah.



1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang dikemukakan maka hipotesis yang dapat
digukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dosis pupuk Bio-durry padat akan meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman kacang tanah.
2. Waktu pemupukan pupuk Bio-slurry padat akan meningkatkan pertumbuhan
dan hasil tanaman kacang tanah.
3. Terdapat interaksi antara dosis pupuk Bio-durry padat dan waktu pemupukan

dalam mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Botani Tanaman Kacang Tanah

Kacang tanah yang ada di Indonesia saat ini berasal dari Benua Amerika. Pertama
kali kacang tanah masuk ke Indonesia diperkirakan dibawa setelah tahun 1597
oleh pedagang Spanyol sewaktu melakukan pelayaran dari Meksiko ke Maluku.
Holle memasukkan kacang tanah dari Inggris pada tahun 1863 dan pada tahun
1864 Scheffer memasukkan pula kacang tanah dari Mesir (Purwono dan

Purnawati, 2011).

Menurut Pitojo (2005), tanaman kacang tanah dapat diklasifikasikan sebagai

berikut.

Kingdom : Plantae

Divis : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Rosales
Family : Papilionaceae
Genus : Arachis

Spesies . Arachis hypogaea



Kacang tanah memiliki perakaran yang banyak, dalam, dan berbintil. Selain itu,
panjang akarnya mampu mencapai 2 m. Kacang tanah memiliki daun yang
beranak empat helai daun. Ginofor akan tumbuh dari dasar bunga setel ah terjadi
penyerbukan. Ginofor akan terus tumbuh secara geotropisme (menuju tanah).
Setelah menembus tanah dan mencapai kedalaman 2-7 cm ginofor tumbuh
mendatar, membengkak, dan membentuk polong. Panjang ginofor tergantung
pada |etak/jarak bunga dengan permukaan tanah. Biasanya jika panjangnyalebih

dari 15 cm, ginofor akan berhenti tumbuh (Purwono dan Purnawati, 2011).

2.2 Jenis-JenisKacang Tanah

Menurut Tim BinaKarya Tani (2010), kacang tanah yang ditanam di Indonesia
dapat dibedakan dalam dua golongan, yaitu:
1. Menurut tipe pertumbuhannya, dibedakan menjadi duatipe, yakni:
a. Tipetegak
Cabang-cabang kacang tanah tipe tegak pada umumnya lurus atau sedikit
miring ke atas. Mempunyai umur lebih genjah sekitar 100-120 hari dan
pemungutan hasilnya mudah dilakukan. Buah kacang tanah hanya terdapat
pada ruas-ruas dekat rumpun, sehingga buah kacang (polong) ini dapat masak

secara serempak.

b. Tipe menjaar

Cabang-cabang kacang tanah tipe menjalar tumbuhnya ke samping, dan
bagian ujung cabangnya mengarah ke atas. Batang utamadari kacang tanah
bertipe menjalar lebih panjang daripada yang bertipe tegak. Umur kacang

tanah berkisar antara 5-6 bulan. Buah-buahnyatidak bisa masak secara



serempak karena setiap ruas kacang tanah yang berdekatan pada tanah

menghasilkan buah.

2. Menurut umurnya, dapat digolongkan sebagai berikut.
a. Kacang tanah berumur panjang
Kacang tanah ini mencapai umur 6-7 bulan, yang tergolong jenis ini adalah
kacang cina. Kacang tanah ini memiliki ciri-ciri berbatang panjang, berbuah
banyak tetapi masak secaratidak serempak, satu buah berisi 3-4 biji. Di daerah
tertentu, jenisini dimanfaatkan sebagai makanan ternak.
b. Kacang tanah berumur pendek
Umur kacang tanah jenisini kurang lebih 3-4 bulan. Kacang tanah jenisini
dibedakan ke dalam tiga kelompok, yaitu jenis kacang tanah yang bijinya
berkulit ari merah tua, jenis kacang tanah yang bijinya berkulit ari merah muda,
dan jenis kacang tanah yang bijinya berkulit ari merah jambu tapi buahnya

kecil.

2.3 Fase-Fase Pertumbuhan Kacang Tanah

Pertumbuhan tanaman terdiri dari fase vegetatif dan fase generatif. Fase vegetatif
dimulai sgjak perkecambahan sampai tanaman berbunga, sedang fase

generatif dimula sgjak timbulnya bunga pertama sampai dengan polong masak,
yang meliputi pembungaan, pembentukan polong, pembentukan biji, dan
pemasakan biji. Fase vegetatif pada tanaman kacang tanah dimulai sejak
perkecambahan hingga awal pembungaan, yang berkisar antara 26 hingga 31 hari

setel ah tanam, dan selebihnya adal ah fase generatif. Penandaan fase
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generatif didasarkan atas adanya bunga, buah dan biji (Trustinah, 1993 dalam
Ratnapuri, 2008). Menurut Suhartina (2005), kacang tanah varietas Jerapah
memasuki umur berbunga pada umur 28-31 hari setelah tanam, dan umur panen

pada umur 90-95 hari setelah tanam.

Fase generatif diawali dari pembungaan sampai polong masak. Faseini dibagi
dalam sembilan stadia yaitu R1 (mulai berbunga), R2 (mulai pembentukan
ginofor), R3 (pembentukan polong), R4 (polong penuh), R5 (pembentukan biji),
R6 (biji penuh), R7 (polong mulai masak), R8 (polong masak panen), R9 (polong

lewat masak) (Trustinah, 1993 dalam Pratiwi, 2011).

Salah satu stadia dari fase generatif berdasarkan Trustinah (1993) dalam
Ratnapuri (2008), adalah pembentukan biji (R5). Pembentukan biji (stadia R5)
dimulai setelah polong mencapai ukuran maksimum, yaitu antara hari ke-52
hingga hari ke 57 setelah tanam, atau sekitar tiga minggu setelah ginofor
menembus tanah. Menurut Trustinah (1993) dalam Ratnapuri (2008), pengisian
polong dimulai dari pangkal sampai ke ujung, dan berlangsung sampai bagian

dalam polong telah terisi biji atau pada stadia R6.

2.4 Pupuk Bio-dlurry

Bio-slurry mengandung nutrisi yang sangat penting untuk pertumbuhan tanaman.
Tanaman memerlukan nutris makro dalam jumlah yang banyak seperti Nitrogen
(N), Phosphor (P), Kaium (K), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), dan Sulfur (S).

Sertanutrisi mikro dalam jumlah sedikit seperti Besi (Fe), Mangan (Mn),

Tembaga (Cu), dan Seng (Zn) (Tim BIRU, 2013). Tim BIRU (2013), telah
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mel akukan uji andisapupuk organik berbahan baku ampas biogas (Bio-durry), untuk

hasiinya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisa Pupuk Organik Berbahan Baku Ampas Biogas (Bio-durry)

Jenis
i Sapi Babi*
No. A\:g']:; satuan i Pupuk Pupuk
Pupuk Padat - Kompos Vermikompos Padat
1 C-Organik % 15,45-25,58 14,43 25,38 15,60
2 CIN 8-18,40 10,20 18,66 9,97
3 pH 7,5-8
4 Nutrisi Makro
N % 1,39-2,05 1,60 1,36 1,57
P.Os % 0,24-2,70 1,19 2,43 1,92
K20 % 0,02-0,58 0,27 0,26 0,41
Ca ppm 13.934,89-28.300 15.042,02 -
Mg ppm 800-6.421,06 6.838,39 -
S % 1,74 1,41 -
5 Nutrisi Mikro
Fe ppm 3,15-23 4,49
Mn ppm 132,50-1.905 235,00
Cu ppm 9-36,23 50,92
Zn ppm 40-97,11 110,25
Co ppm 3,11-51 4,88
Mo ppm 29,69-3.223 20,31
B ppm 243,75-665 228,13

Sumber : TIM BIRU (2013)

Keterangan:

Anaisanutris dilakukan di empat |aboratorium, yaitu pada tahun 2011 di
Laboratorium Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Jember (UNEJ)-
Jawa Timur dan Laboratorium Kimia Anditik Fakultas Matematika dan 1lmu
Pengetahuan Alam di Universitas Mataram (UNRAM) Lombok dan di tahun
2012 di Laboratorium Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya,
Malang-Jawa Timur serta tahun 2013 di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
Pertanian Universitas Padjgjaran (UNPAD), Bandung-Jawa Barat.

* Analisadilakukan khusus di UNEJ

Pupuk Bio-slurry yang telah matang memiliki ciri-ciri, yaitu tidak berbau seperti

kotoran segar, tidak atau sedikit mengandung gelembung gas, dan berwarnalebih
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gel ap dibandingkan kotoran segar. Pupuk Bio-slurry yang berkualitas baik
dipengaruhi oleh beberapafaktor, antaralain (1) Jumlah kotoran segar yang
diberikan per hari harus sesuai dengan ukuran reaktor, (2) Membuat naungan di
atas lubang/bak penampung untuk melindungi Bio-slurry dari sinar matahari
langsung dan air hujan, dan (3) Bio-slurry dikeringkan dengan cara yang

disarankan yaitu kering udara (Tim BIRU, 2013).

Terdapat duajenis Bio-dlurry, yaitu Bio-slurry basah dan Bio-dlurry kering.
Bio-durry basah memiliki pH kisaran 7,5-8 dan cenderung bersifat basa.
Efektifitas nitrogen di dalam Bio-slurry akan tergantung pada pengel ol aannya saat
di lubang penampung dan penggunaannyadi lapang. Bio-slurry basah yang
langsung disiramkan atau disebarkan pada lahan efektifitas N 100%, Bio-slurry
setengah kering (kering udara) efektifitas N 85%, dan Bio-slurry kering (dijemur

di bawah sinar matahari) efektifitas N 65%.

Bio-slurry kering memiliki tampilan lengket, liat, dan tidak mengkilat, serta
berwarna lebih gelap dibandingkan warna kotoran segar dan berukuran tidak
seragam. Bio-slurry memiliki kemampuan mengikat air dengan kualitas yang
lebih baik. Aplikas Bio-slurry dapat secaralangsung disebarkan ke lahan lalu di
bajak, disebarkan disekeliling atau diantara tanaman dalam satu bedengan lalu
dibumbun. Konsentrasi Bio-slurry per tanaman sekitar 500 gram atau sekitar

5-10 ton/ha (disesuaikan dengan kondisi Iahan dan tanaman) (TIM BIRU, 2013).



[1'1. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penélitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Fajar Baru, Dusun Tanjung Laut, Kecamatan
Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian dilaksanakan dari bulan Juli 2016

sampal Oktober 2016.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan adalah benih kacang tanah varietas Jerapah dari
Balitkabi-Maang, pupuk Bio-slurry padat dari kotoran sapi yang dihasilkan

reaktor biogas, pupuk urea, pupuk SP36, pupuk KCI, herbisida, pestisida, dan air.

Alat-alat yang digunakan adalah meteran, cangkul, koret, tali rafia, timbangan,

gembor, patok, oven, mistar, alat tulis dan kamera.

3.3 Metode Pendlitian

Penelitian menggunakan rancangan petak berjalur (strip plot design). Sedangkan
rancangan perlakuan secara faktorial dengan duafaktor. Faktor pertama adalah
dosis pupuk (P) Bio-durry padat yang terdiri atas limataraf yaitu O ton/ha (PO),
10 ton/ha (P1), 20 ton/ha (P2), 30 ton/ha (P3), dan 40 ton/ha (P4). Faktor kedua

adalah waktu pemupukan (T) pupuk Bio-slurry padat yang terdiri dari tigataraf
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yaitu O minggu (T0), 0 minggu dan 3 minggu setelah tanam (T1), dan O minggu,
3 minggu setel ah tanam, dan 6 minggu setelah tanam (T2). Dengan demikian,
terdapat 15 kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak tiga kali, sehingga

terdapat 45 satuan percobaan.

Homogenitas ragam diuji dengan Uji Bartlett, jikaasums terpenuhi data
dianalisis dengan sidik ragam, dan perbedaan nilai tengah perlakuan diuji dengan

uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) padataraf 5%.

3.4 Pelaksanaan Pendlitian

3.4.1 Pengambilan sampel tanah

Sampel tanah diambil duakali. Pertama, sebelum penanaman dan pemupukan
pupuk Bio-slurry padat. Kedua, sesudah penanaman dan pemupukan pupuk
Bio-durry padat, yaitu satu bulan setelah panen kacang tanah. Sampel tanah
diambil dengan koret dikedalaman 20 cm padatigatitik (atas, tengah, dan bawah)

lahan percobaan.

3.4.2 Persiapan lahan dan pembuatan petak percobaan

Lahan diolah dengan pembajakan. Tanah yang sudah dibajak kemudian
diratakan, dibentuk tiga petakan besar sebagal petak kelompok. Setiap petak
kelompok dibuat 15 petak percobaan atau sebanyak perlakuan yang diterapkan.
Sehingga didapat 45 petak percobaan. Setiap petak percobaan berukuran 3 m x

1,5m. Tataletak percobaan dapat dilihat pada Gambar 1.



Ulangan 1

POT1 POTO POT2
P2T1 P2T0 P2T2
P1T1 P1TO P1T2
PAT1 PATO PAT?2
P3T1 P3TO P3T2
Ulangan Il
P1T2 P1TO P1T1
PAT2 PATO PAT1
P2T2 P2T0 P2T1
P3T2 P3TO P3T1
POT2 POTO POT1
Ulangan I11
P1T2 P1T1 P1TO
P3T2 P3T1 P3TO
POT2 POT1 POTO
PAT2 PAT1 PATO
P2T2 P2T1 P2T0
Gambar 1. Tataletak percobaan
Keterangan:

PO: Pupuk Bio-slurry padat O ton/ha

P1: Pupuk Bio-slurry padat 10 ton/ha
P2: Pupuk Bio-slurry padat 20 ton/ha
P3: Pupuk Bio-slurry padat 30 ton/ha
P4 Pupuk Bio-slurry padat 40 ton/ha

TO: 0 minggu (diaplikasi kan satu dosis pupuk sekaligus)

T1: 0 minggu dan 3 M ST (diaplikasikan ¥2 dosis pupuk pada O minggu dan %2
dosis pupuk pada 3 MST)

T3: 0 minggu, 3 MST dan 6 MST (diaplikasikan /5 dosis pupuk pada 0 minggu,
1/3 dosis pupuk pada 3 MST, dan /5 dosis pupuk pada 6 MST)

3.4.3 Penanaman kacang tanah

Benih kacang tanah ditanam dengan jarak tanam 30 cm x 20 cm. Penanaman
dilakukan dengan memasukkan satu benih kacang tanah disetiap lubang tanam.

Pencegahan serangan hama saat penanaman dikendalikan dengan karbofuran.
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3.4.4 Aplikasi pupuk

Pupuk Bio-dlurry padat diaplikasikan dengan cara disebar diantara tanaman dalam
satu petak percobaan kemudian dibumbun. Pupuk Bio-slurry padat diaplikasikan
sesuai dengan perlakuan dosis dan waktu pemupukan. Pupuk anorganik diberikan
dengan dosis sesual anjuran Kementerian Pertanian (2016), sebanyak 50 kg pupuk
Urea, 50 kg pupuk SP36, dan 50 kg pupuk KCI per ha. Pemberian /> dosis pupuk
Urea, seluruh dosis pupuk SP36 dan KCI diberikan pada saat 2 MST, dan /2 dosis
pupuk Urea kedua diberikan saat tanaman kacang tanah mulai berbunga. Pupuk

anorganik diberikan dilarikan yang telah dibuat di kanan kiri tanaman.

3.4.5 Pemdiharaan tanaman

Pemeliharaan tanaman kacang tanah meliputi penyulaman, penyiraman,
pengendalian gulma, pembumbunan, pengendalian hama dan penyakit.

1. Penyulaman

Benih disulam pada satu minggu setelah tanam, dengan memasukkan satu benih
pada lubang tanam yang tidak tumbuh.

2. Penyiraman

Lahan disiram pada umur 0 MST dan 4 MST dengan penggenangan selama
+ 2 jam. Penggenangan dilakukan dengan mengambil air dari sungai lalu
disalurkan diantara sela-sela bedengan.

3. Pengendalian Gulma

Gulma dikendalikan secara manual dengan dicabut menggunakan tangan atau
koret. Gulma dikendalikan pada pertanaman berumur 3 dan 6 MST, sebelum

dilakukan pemupukan pupuk Bio-slurry padat. Selain itu, penyemprotan
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herbisida berbahan aktif 2,4 D Dimetil Amina 865 g/l dan Paraguat Diklorida
276 g/l dilakukan saat sebelum pengolahan tanah.

4. Pembumbunan

Tanaman kacang tanah dibumbun bersamaan dengan pengendalian gulma pada
umur 6 MST.

5. Pengendalian Hama dan Penyakit

Hama dikendalikan secara mekanis dengan dipungut secaramanual. Jika
serangan hama melewati ambang ekonomi dikendalikan menggunakan pestisida
berbahan aktif Metomil 25%. Penyakit tidak dikendalikan karena tidak terdapat

penyakit yang menyerang tanaman kacang tanah.

3.4.6 Panen

Kacang tanah dipanen satu minggu lebih cepat (umur 88 hari) dibandingkan umur
panen sesuai deskrips varietas Jerapah ( umur 90-95 hari). Panen ditandai
dengan kulit polong mengeras, berserat, bagian dalam berwarna coklat, jika
ditekan polong mudah pecah. Selain itu, 75% dari daun-daun tanaman sudah

menguning.

3.5 Variabe Pengamatan

Variabel yang diamati pada penelitian ini meliputi analisis tanah, persentase (%)
daya tumbuh benih, tinggi tanaman, jumlah daun, umur berbunga, jumlah polong
isi per tanaman, jumlah polong hampa per tanaman, bobot berangkasan kering,

bobot polong basah per m?, bobot polong kering per m?, dan bobot 100 butir.
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3.5.1 Andisistanah

Analisistanah diamati duakali. Pertama, sebelum penanaman dan pemupukan
pupuk Bio-slurry padat. Kedua, sesudah penanaman dan pemupukan pupuk
Bio-slurry padat (satu bulan setelah panen). Analisis tanah dilakukan di
Laboratorium Ilmu Tanah. Parameter tanah yang dianalisis meliputi pH, N-total

(%), P-tersedia (ppm), K-dd (mg/100 g), C-organik (%), dan bahan organik.

3.5.2 Persentase daya tumbuh benih (%)

Daya tumbuh benih kacang tanah diamati dengan menghitung jumlah benih
kacang tanah berumur tujuh hari setelah tanam yang ditandai dengan munculnya
daun pertama. Untuk memperoleh daya tumbuh benih digunakan rumus:

Jumlah benih yang tumbuh

Dayatumbuhbenih (%) = =5 1o benih yang ditanam

X 100 %

3.5.3 Tinggi tanaman (cm)

Tinggi tanaman diamati dari 4 MST sampai memasuki fase generatif umur
5 MST, pada enam sampel tanaman kacang tanah. Tinggi tanaman diamati
dengan mengukur tinggi tanaman dari permukaan sampai titik tumbuh pada

batang utama.

3.5.4 Jumlah daun (helai)

Jumlah daun diamati pada4 MST sampai memasuki fase generatif umur 5 MST.
Jumlah daun dihitung dari daun yang membuka sempurna dan dilakukan dengan
menghitung total jumlah daun tanaman kacang tanah pada enam sampel tanaman

per petak.
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3.5.5 Umur berbunga (hari)

Umur berbunga diamati dengan melihat bunga pertama yang muncul pada enam

sampel tanaman kacang tanah.

3.5.6 Jumlah polongisi per tanaman (polong)

Jumlah polong isi per tanaman diamati saat panen dengan menghitung jumlah

polong is pada enam sampel tanaman per petak.

3.5.7 Jumlah polong hampa per tanaman (polong)

Jumlah polong hampa per tanaman diamati saat panen dengan menghitung jumiah

polong hampa pada enam sampel tanaman per petak.

3.5.8 Bobot kering berangkasan (g)

Bobot berangkasan kering diamati pada enam sampel tanaman setel ah panen
dengan memotong tanaman kacang tanah tepat pada bagian pangkal batang
kemudian dioven dengan suhu 80° C selama 72 jam sampai bobot konstan lalu

ditimbang bobotnya menggunakan timbangan digital .

3.5.9 Bobot polong basah per m? (g)

Bobot polong basah per m? diamati apabila kriteria panen tel ah terpenuhi. Polong
tanaman kacang tanah dipisahkan dengan berangkasan pada petak panen, lalu

polong ditimbang bobotnya menggunakan timbangan digital.
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3.5.10 Bobot polong kering per m? (g)

Bobot polong kering per m? diamati apabila kriteria panen telah terpenuhi.
Polong tanaman kacang tanah dipisahkan dari berangkasan petak panen, lalu
polong dioven dengan suhu 80° C selama 72 jam hingga mencapai kadar air

* 57% kemudian ditimbang bobotnya menggunakan timbangan digital. Untuk
memperoleh kadar air benih digunakan rumus:

(Bobot polong basah — bobot polong kering)
Bobot polong basah

Kadar air benih (%) = x 100 %

3.5.11 Bobot 100 butir (g)

Bobot 100 butir biji kacang tanah diamati dengan menghitung 100 butir biji
kacang tanah yang telah dipisahkan dari polongnya dan dipilih secara acak, lalu

ditimbang bobotnya menggunakan timbangan digital.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesmpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dosispupuk Bio-slurry padat (10-40 ton/ha) meningkatkan tinggi tanaman
umur 5 M ST, dosis pupuk Bio-slurry padat (20-40 ton/ha) meningkatkan
jumlah polong isi, dan jumlah polong hampa.

2. Waktu pemupukan (0 minggu; 0 minggu dan 3 MST; 0 minggu, 3 MST, dan
6 MST) tidak meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah.

3. Tidak adainteraks antaradosis pupuk Bio-slurry padat dan waktu
pemupukan dalam mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman kacang

tanah.

5.2 Saran

Penulis menyarankan untuk dilakukan penelitian lanjutan pada tanaman kacang
tanah dengan dosis pupuk Bio-slurry padat yang sama namun tidak diberikan
pupuk anorganik atau dengan meningkatkan dosis pupuk Bio-slurry padat.
Penulis juga menyarankan untuk mengaplikasikan pupuk Bio-slurry padat satu

kali pada saat sebelum tanam atau saat tanam.
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